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UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL DAUN DURIAN (Durio zibethinus L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus) GALUR WISTAR
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         ABSTRAK

 Daun durian mempunyai senyawa  metabolit sekunder yakni, flavonoid. Flavonoid memiliki berbagai macam bioaktivitas yang ditunjukkan, salah satunya adalah efek antipiretik yang dapat digunakan sebagai obat penurun panas.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antipiretik ekstrak etanol daun durian (Durio zibethinus L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi vaksin DPT-HB-Hib.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Pada penelitian ini ekstrak daun durian dipersiapkan secara maserasi menggunakan etanol 96%, Selanjutnya dilakukan penentuan senyawa metabolit sekunder terhadap simplisia dan ekstrak etanolnya. Pada penentuan aktivitas antipiretik daun durian (Durio zibethinus L.) hewan uji  yang digunakan sebanyak 25 ekor dan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC 0,5%), kontrol positif (Paracetamol 1%) dan kelompok dosis uji yaitu pemberian ekstrak daun durian 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB.Setiap tikus diinduksi dengan vaksin DPT-HB-Hib secara intramuskular. Pengukuran suhu dilakukan melalui rektal dengan pengukuran suhu awal pada selang waktu 5 menit sebanyak 3 kali, 1 jam setelah pemberian induksi dan 30 menit selama 3 jam. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One-way ANOVA (Analysis of Variance) dan uji tukey HSD.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil skrinning fitokimia daun durian mengandung flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid/triterpenoid. Dari ketiga dosis  tersebut yang mengalami penurunan suhu yang tidak berbeda signifikan  terhadap parasetamol yaitu pada dosis 300mg/kgBB karena penurunan suhu ini hampir mendekati parasetamol yang merupakan kontrol positif. 
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ABSTRACT

" leaves have secondary metabolite compounds, namely flavonoids.

g 1 effect that can be used as a febrifuge. The objective of the research

was fo test the antipyretic activity of durian leaf ethanol extract (Durio zibethinus
L) against male white rats of galur wistar strain (Rattus norvegicus) induced by
DFT-HB-Hib vaccine. This research was to used= experimental methods. In this
research, durian leaf extract was prepared by maceration using 96% ethanol, then
the determination of secondary metabolite compounds for simplicia and ethanol
extract was carried out. In determining the antipyretic activity of durian lead
Durio zibethinus L.) the test animals used were 25 heads and divided into 5
groups, namely negative control (CMC+0.5%), positive control (Paracetamol 1%)
and the test dose group, namely the administration of durian leaf extract 200 mg /
kgBB, 300 mg / kgBB and 400 mg / kgBB. Each rat was induced with the DPT-HB-
Hib vaccine intramuscularly. Temperature measurement was carried out rectally
with initial temperature measurements at an interval of 5 minutes as much as 3
times, 1 hour afier induction and 30 minutes for 3 hours. The data obtained were
analyzed using the One-way ANOVA (Analysis of Variance) test and the HSD
s 058 Brsed on the results of the research showed that the results of
YipeiEnat sxreening of durian leaf contained flavonoids, saponins, tannins,
sheBilis / triterpenoids. Those three doses that experienced a
that did not differ significantly from paracetamol, namely at a
/' kgBB because this temperature drop was almost close to
WHich was a positive conirol,
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have a wide variety of bioactivity shown, one of which is the -
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